


[bookmark: _Toc167199772][bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc167199773]3.1 	Desain penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode  penelitian yang bersifat kuantitatif dan merupakan penelitian lapangan. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, (Sugiyono, 2019). 
	Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel dependen dan variabel independen.Dimana variabel dependen merupakan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi, sedangkan variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi. Berikut adalah variabel dependen dan independen dalam penelitian ini:
a) Variabel Dependen (Y) : Keputusan pembelian 
b) Variabel Independen (X1) : kualitas website
c) Variabel Independen (X2) : influencer marketing 


[bookmark: _Toc167199774]3.2 	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc167199775]3.2.1 	Populasi
 	Menurut Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dengan menetapkan populasi yang tepat, peneliti dapat lebih mudah dan akurat dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang yaitu sebanyak 380 responden, (Kepala Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang, 2024).
[bookmark: _Toc163024574][bookmark: _Toc167199776]3.2.2 	Sampel
     	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel bisa dikatakan pula sebagai bagian atau wakil dari populasi yang mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan non probability sampling yaitu pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti namun dengan pertimbangan. Menurut Sugiyono (2019) “pendekatan non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesernpatan sarna bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.
Peneliti menggunakan sampel dikarenakan memiliki proses pengumpulan data yang cepat dan mudah untuk efisiensi waktu. Lalu, Sampel digunakan agar mendapatkan jumlah yang pasti dari populasi. Pengambilan besar sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel representatif (mewakili) yang dapat menggambarkan keadaaan populasi yang sebenarnya. Dalam penentuan besarnya sampel penulis menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
𝑁
                                                                  N = 1 + 𝑁. 𝑒2
                                                   Sumber: (Sugiyono, 2019)
Keterangan: 
n = Jumlah sampel/responden 
N = Jumlah Populasi 
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang    masih bisa ditolerir; e=0,1
 	Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 380 masyarakat sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:
                         𝑁
    n =   1 + 𝑁. 𝑒2
                        380
      n = 1 + 380 𝑥 0,12
                        380
       n = 1 + 380 (0.01)
                380
       n = 4,8
      n = 79,7 dibulatkan menjadi 80 
[bookmark: _Toc163024575] 	Jadi, berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut, diperoleh sampel yang diperlukan sebanyak 80 sampel dari Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga.
Tabel 3.1
Data Jumlah Penduduk
	No
	Keterangan
	Jumlah
	Sampel

	1. 
	Gg. Anyelir 
	19
	4

	2. 
	Gg. Tulip 
	28
	4

	3. 
	Gg. Sedap Malam 
	21
	5

	4. 
	Gg. Seroja 
	17
	4

	5. 
	Gg. Mawar
	12
	3

	6. 
	Gg. Hebras 
	8
	3

	7. 
	Gg. Tanjung 
	12
	2

	8. 
	Gg. Akasia 
	19
	3

	9. 
	Gg. Palem 
	16
	4

	10. 
	Gg. Plamboyan 
	27
	5

	11. 
	Gg. Sakura 
	21
	4

	12. 
	Gg. Lyli 
	16
	4

	13. 
	Gg. Bakung 
	9
	3

	14. 
	Gg. Seruni 
	13
	2

	15. 
	Gg. Kaptus 
	21
	4

	16. 
	Gg. Lavender 
	12
	3

	17. 
	Gg. Teratai 
	14
	3

	18. 
	Gg. Edelwis 
	17
	3

	19. 
	Gg. Melati 
	26
	5

	20. 
	Gg. Dahlia
	8
	2

	21. 
	Gg. Aloe Vera
	19
	4

	22. 
	Gg. Kamboja 
	14
	3

	23. 
	Gg. Sarune
	11
	3

	Jumlah
		380	
	80


Sumber : Kepala Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang, 2024
Didalam penelitian ini, Peneliti menentukan pengambilan sampel dengan menerapkan kriteria khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian dan diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih responden dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Responden merupakan masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga.
Usia responden  ≥ 17 tahun. Responden berusia ≥ 17 tahun karena dianggap mampu memberikan jawaban secara objektif terhadap pernyataan yang diberikan dalam kuesioner. Secara yuridis pada pasal 330 kitab undang-undang hukum perdata dikatakan bahwa pada usia 17 tahun masyarakat sudah memilik identitas diri karena pada usia tersebut masyarakat dianggap telah bertanggung jawab oleh dirinya sendiri.
2. Responden aktif menggunakan Marketplace Shopee minimal 1 tahun pemakaian.
[bookmark: _Toc167199777]3.3	Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc163024576][bookmark: _Toc167199778]3.3.1	Lokasi Penelitian
        	Penelitian ini dilakukan di  masyrakat diusun IV undian tadukan raga.
[bookmark: _Toc163024577][bookmark: _Toc167199779]3.3.2	Waktu Penelitian
 	Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024-Oktober 2024. Waktu penelitian secara lebih gamblang akan ditampilkan pada tabel berikut:
Table 3.1 
Jadwal Kegiaan Penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Mei
2024
	Jun
2024
	Jul
2024
	Agst
2024
	Sept
2024
	Okt
2024

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Konsultasi judul
dengan doping
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Membuat
pra riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pra Riset
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusuna
n Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2024
[bookmark: _Toc163024578][bookmark: _Toc167199780]3.4	Definisi Operasional
 	Menurut Sugiyono (2019) operasional variabel adalah penentu konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi operasional pada penelitian ini adalah:
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala

	1
	Kualitas Website (X1)
	Kualitas website merupakan kunci penting pada e-commerce dalam menarik serta mempertahankan minat konsumen, dimana konsumen lebih cenderung berkunjung, membeli, maupun membeli ulang pada situs web yang dirancang dengan baik (Razak et al., 2016).
	1. Informasi
2. Keamanan
3. Kemudahan
4. Kenyamanan

Sumber:
Rahmaini (2018)


	Likert

	2
	Influencer Marketing 
(X2)
	Pendapat Casalo et al., (2020) mengatakan bahwa influencer adalah pengguna media sosial yang memiliki banyak pengikut dengan memiliki ciri khasnya tersendiri.
	1. Visibility
2. Credibility
3. Attraction
4. Power
Sumber:
Nasir et al., (2023)
	Likert

	3
	Keputusan Pembelian
(Y)
	Kotler & Armstrong (2016) berpendapat bahwa keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, serta menggunakan produk atau jasa untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka
	1. Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi suatu produk.
2. Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai.
3. Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
4. Membeli karena mendapat rekomendasi dari orang lain
Sumber
Kotler & Armstrong (2016)
	Likert


Sumber: Hasil Penelitian, 2024
3.5	Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik:
3.5.1		Observasi
Menurut Husein (2016) Teknik observasi merupakan suatu proses yang kempleks, suau proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
3.5.2	Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data yang menganalisis catatan dan dokumen administratif sebagai sumber data utama (Saunders et al., 2016).
3.5.3	Kuesioner 
Menurut Saunder et al., (2016), kuesioner adalah serangkaian pertanyaan untuk mengumpulkan tanggapan dari sampel sebelum analisis kuantitatif. Desain kuesioner akan mempengaruhi tingkat respon dari keandalan dan validitas data yang dikumpulkan bersama dengan tingkat respon. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan Skala Likert 5 poin. Jawaban responden berupa pilihan dan lima alternatif yang ada, yaitu:
Tabel 3.3
Skala Likert
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber: Saunders, dkk., (2016)
3.6		Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1		Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Selain itu, Menurut Ghozali (2018) Kriteria atau syarat suatu item tersebut dinyatakan valid adalah bila kolerasi tiap faktor tersebut bernilai positif dan besarnya 0,5 keatas. Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Dalam menguji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan komputer program SPSS (Statistical Product Software Solution). Uji validitas terlebih dahulu dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 responden diluar responden penelitian ini dengan kriteria signifikan 0,5.
3.6.2	Uji Reliabilitas
Menurut Husein (2016), uji reliabilitas adalah metode penguji yang digunakan untuk menetapkan apakah instrumen dapat digunakan lebih dari satu kali, paling baik oleh responden yang sama akan rnenghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Nilai koefisien yang baik adalah 0,7.
3.7	Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
3.7.1	Uji Normalitas
		Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali 2018). Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dengan analisis grafik normal probability plot dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2018):
1. Data dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 
2. Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal
3.7.2	Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali 2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji ini dilakukan dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factors (VIF). Model regresi dikatakan bebas multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIP < 10. 
3.7.3	Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas yaitu uji grafik plot.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya STRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2018).
3.8	Teknik Analisis Data
Menurut Arikunto (2018) yang dimaksud teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul juga merupakan pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan.
3.8.1	Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk regresi. Variabel independen dilambangkan dengan X sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y.
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y	= Keputusan Pembelian
X1	= Kualitas Website
X2	= Influencer Marketing
a	= Konstanta
b1, b2	= Koefisien Regresi
e		= Variabel Penggangu
3.8.2	Uji t (Parsial) 
Husein (2016) menjelaskan, uji secara persial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh kualitas website (X1), influencer marketing (X2) sebagai variabel bebas terhadap keputusan pembelian (Y).
Masing-masing hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan t tabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Persamaan regresi akan dinyatakan berarti/signifikan jika nilai t signifikan lebih kecil sama dengan 0,05. Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut: Uji hipotesis secara parsial, dengan kriteria: 
a.	H0 ditolak bila t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05 
b.	H0 diterima bila t hitung < t tabel atau nilai sig > 0,05 
Jika H0 diterima maka dapat disimpulkan tidak berpengaruh sedangkan bila H0 ditolak artinya berpengaruh. Jika thitung < ttabel artinya kualitas website dan influencer marketing tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang. Jika thitung > ttabel artinya kualitas website dan influencer marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang.
3.8.3	Uji F (Simultan)
Pendapat Ghozali (2018), menyatakan uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
Untuk mengetahui signifikansi dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah alpha 5% atau 0,05. Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
a) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan ( Sig ≤ 0,05) maka H0 diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan ( Sig ≥ 0,05) maka H0 diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.8.4	Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merupakan koefisien kolerasi yang digunakan untuk menjelaskan proporsi variasi dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh satu varibel independen (lebih dari satu variabel bebas : 𝑋𝑖 : i = 1,2,3,4, dst) secara bersama-sama. Sementara itu R adalah koefisien kolerasi majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan semua variabel independen yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif. Menurut Ghozali (2018) uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y).
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